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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan Hasil Belajar 
Matematika Anak Tunalaras melalui Penggunaan Media Block Dienes. Penelitian 
ini dilaksanakan di kelas III SLB E Bhina Putera Surakarta tahun pelajaran 
2011/2012. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas. Subjek yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
berjumlah 3 siswa tunalaras terdiri atas 2 laki-laki dan 1 perempuan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semua siswa memperoleh nilai diatas KKM dan terjadi peningkatan 78% 
dibandingkan dengan hasil tes siklus I. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Penggunaan Media Block Dienes dapat Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika pada Materi Penjumlahan pada Siswa Tunalaras kelas III SLB 
E Bhina Putera Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.  
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Abstract: The purpose of this research is to improve The Mathematics Learning 
Achievement In Students with Emotional and Behavioral Disorders by using The 
Block Dienes Media. This research was taken place in III graders of SLB E Bhina 
Putera Surakarta in the school year of 2011/2012. This study employed classroom 
action research. The subjects of research in this classroom action research were 3 
students with Emotional and Behavioral Disorders consisting of 2 boys and 1 girl. 
The method of data collection was technique test. The technique of analyzing data 
was a descriptive komparative analysis. The results showed that all students 
received grades above the KKM and an increase of 78% compared with the 
results of the test cycle I. Considering the result of research it can be concluded 
that the using of The Block Dienes Media can improve the mathematics learning 
achievement in Students with Emotional and Behavioral Disorders III Graders of 
SLB E Bhina Putera Surakarta in the school year of 2011/2012. 
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Pendahuluan 
Perkembangan pendidikan di Indonesia dalam kurun waktu sekitar 10 
tahun terakhir mendapat perhatian yang lebih baik. Khususnya pada segi 
pendidikan khusus, terbukti dengan adanya berbagai macam program untuk 
anak berkelainan seperti pengembangan sekolah inklusi, program akselerasi, 
program bimbingan khusus, dan kelas khusus dengan layanan guru khusus 
untuk ABK. Selain itu, Undang-Undang No.20 tahun 2003 yaitu tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 5 ayat 2 menyebutkan bahwa  
“Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, intelektual dan atau 
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Berdasarkan Undang – 
Undang tersebut memberi isyarat bahwa semua anak yang mengalami 
hambatan perkembangan tak terkecuali anak tunalaras berhak memperoleh 
pendidikan yang berkualitas sesuai dengan hambatan perkembangan yang 
dialaminya tanpa adanya diskriminasi. 
Anak tunalaras adalah seseorang yang secara terus-menerus 
menunjukkan penyimpangan tingkah laku tingkat berat yang mempengaruhi 
proses belajar. Nevid, dkk (2005: 164-165) menyebutkan anak tunalaras atau 
gangguan emosi dan perilaku sebagai gangguan tingkah laku (Conduct 
Disorder) dan gangguan sikap menentang (Oppositional Defiant Disorder). 
Anak dengan gangguan tingkah laku secara sengaja bertindak agresif dan 
kasar, tidak punya perasaan yang tampak dalam bentuk tidak menyayangi, 
kasar,  mudah marah, dan tampaknya tidak punya rasa bersalah terhadap 
kelakuan buruk mereka, sedangkan anak dengan sikap menentang dimaknai 
sebagai anak yang cenderung bersifat negatif atau menentang. Mereka 
melawan tokoh otoritas, yang ditunjukkan dengan kecenderungan mereka 
untuk beragumentasi dengan orang tua dan guru serta menolak mengikuti 
permintan atau perintah dari orang dewasa. Mereka secara sengaja 
mengganggu orang lain. Anak tunalaras menurut Sutjihati (2006: 140) adalah 
anak yang mengalami hambatan emosi dan tingkah laku sehingga mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya dan 
hal ini akan mengganggu hasil belajarnya”. Oleh karena itu, anak tunalaras 
hasil belajarnya rendah termasuk pada mata pelajaran matematika, yang 
merupakan mata pelajaran yang sangat diperlukan bagi kehidupan.  
Matematika berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam berbagai 
ilmu dan kehidupan. Jika dicermati, matematika memiliki manfaat yang 
cukup banyak untuk memecahkan permasalahan dalam berbagai sektor 
kehidupan. Disisi lain, siswa kesulitan dalam belajar matematika. 
Berdasarkan hasil observasi kelas dan kajian dokumentasi nilai ulangan 
Matematika siswa di SLB E Bhina Putera Surakarta kelas III menunjukkan 
75% siswa memperoleh nilai matematika dibawah KKM yang ditentukan 
guru yaitu 50. Siswa menganggap matematika tidak bermanfaat karena 
matematika hanya berlaku dengan penyajian yang berbentuk angka-angka. 
Hasil tes menunjukkan bahwa kesulitan mata pelajaran matematika yang 
terbanyak adalah pada pokok bahasan satuan waktu, panjang, berat dan 
masalah sehari-hari, alat ukur, perkalian, pembagian dan hitung campuran, 
perhitungan uang, penjumlahan, pengurangan, dan bilangan cacah. 
Rendahnya tingkat penguasaan siswa ini disebabkan ketidakpahaman siswa 
dalam memahami konsep yang diberikan oleh guru (Darmiyati, 2009). 
Media pengajaran yang tepat dapat memudahkan siswa memahami 
materi pelajaran, menarik dan memotivasi siswa dalam penguasaan konsep 
matematika. Selain itu, media mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dan mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Menurut Sulistyo (2011: 1) “media adalah 
alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
yang disampaikan oleh pendidik, dosen, maupun tutor kepada peserta didik”. 
Guru harus cerdik dalam memilih media yang tepat bagi anak tunalaras sesuai 
dengan keterbatasan dan potensi yang ada pada diri anak tunalaras. Salah satu 
media pembelajaran matematika adalah Block Dienes.  
Sesuai dengan karakteristik anak tunalaras yang mudah bosan, 
penggunaan media Block Dienes pada materi penjumlahan dapat menarik 
siswa dalam mempelajari konsep penjumlahan. Media Block Dienes ini 
bersifat visual dan manipulatif sehingga siswa tidak hanya dapat melihat, 
tetapi juga siswa dapat mencoba-coba sampai mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Block Dienes adalah alat peraga yang dikembangkan oleh Dienes 
yang betujuan untuk memahami konsep bilangan cacah, nilai tempat, operasi 
penjumlahan, dan pengurangan. Block Dienes dapat dibuat dari balok kayu, 
terdiri dari satuan (berupa dadu kecil), puluhan (berupa batang), ratusan 
(berupa balok), dan ribuan (berupa kubus besar). Fungsi media Block Dienes 
adalah mempermudah mengajarkan konsep bilangan cacah serta operasi 
penjumlahan dan pengurangan kepada siswa. Selain itu, guru juga 
mendapatkan kemudahan dalam mengajarkan kosep operasi penjumlahan dan 
pengurangan kepada siswanya. Melalui media Block Dienes ini, siswa 
menjadi lebih tahu dan jelas tentang konsep operasi penjumlahan dan 
pengurangan, sehingga media Block Dienes dapat meningkatkan kemampuan 
dan hasil belajar matematika anak tunalaras pada materi penjumlahan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah penggunaan Media Block Dienes dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Tunalaras Kelas III di SLB Surakarta? Sehingga tujuan 
penelitian ini adalah: Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui 




Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas III SLB E Bhina 
Putera Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 dengan subjek penelitian 3 
orang siswa (2 laki-laki dan 1 perempuan). Penelitian ini dilakukan dari bulan 
Januari 2012 sampai dengan bulan Februari 2012 dengan 2 siklus. Penetapan 
siklus didasarkan pada hasil refleksi awal dan refleksi pada setiap tindakan 
dan waktu yang tersedia. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: (1) nilai awal siswa (2) nilai hasil tes tiap siklus 
(3) nilai observasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes 
dengan uji validitas menggunakan validitas isi yang disetujui oleh guru kelas 
III. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah diskriptif komparatif 
dengan menggunakan indikator keberhasilan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari 
penggunaan media Block Dienes dalam pembelajaran terhadap hasil belajar 
Matematika anak tunalaras kelas III di SLB E Bhina Putera Surakarta tahun 
ajaran 2011/2012.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas III 
dalam mengerjakan soal matematika pada materi penjumlahan mengalami 
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
Block Dienes. Peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Nama 
(Inisial) KKM Tes Awal Tes Siklus I Tes Siklus II Keterangan 
Ys 50 80 87 87 Meningkat 
Ad 50 20 40 60 Meningkat 
An 50 20 47 67 Meningkat 
Rata-rata 50,00 40,00 58,00 71,33 
% Peningkatan 0% 45 % 78% 
Tabel Peningkatan Nilai Tes Matematika 
 
Data tabel 4.5. di atas merupakan rekapitulasi hasil tes matematika 
dimulai dari tes awal, siklus I, dan siklus II. Pada tabel tersebut terlihat 
peningkatan sejak diadakannya siklus I dan siklus II. Dari data tes awal 
terlihat bahwa hanya ada 1 siswa yang mencapai ketuntasan. Pada hasil tes 
siklus I, presentasi peningkatan 45% dibandingkan dengan hasil tes awal. 
Pada hasil tes siklus II, semua siswa memperoleh nilai yang di atas KKM dan 
presentasi peningkatan 78% dibandingkan dengan hasil tes siklus I. 
Peningkatan hasil belajar matematika pada siswa tunalaras kelas III tertuang 
dalam grafik di bawah ini: 
 







































Pada awal tahap pembelajaran untuk menerapkan media Block Dienes 
pada anak tunalaras di kelas III SLB E Bhina Putera Surakarta peneliti merasa 
kesulitan mengajak siswa belajar matematika. Mereka beranggapan 
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Mereka 
sulit untuk memahami konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran 
matematika sehingga pada umumnya hasil belajar matematika anak tunalaras 
rendah. Hal ini senada dengan pernyataan Sutjihati (2006: 104) bahwa “anak 
tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan emosi dan tingkah laku 
sehingga mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
lingkungannya dan hal ini akan mengganggu hasil belajarnya”. Namun 
dengan perlahan peneliti memberikan pengertian bahwa pelajaran matematika 
yang akan diajarkan menggunakan media Block Dienes. Media Block Dienes 
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan tiga angka pada anak tunalaras di SLB E  Bhina Putera 
Surakarta ini menekankan belajar matematika yang menarik dan 
menyenangkan. Siswa kelas III di SLB E Bhina Putera Surakarta mulai 
antusias untuk mengikuti pembelajaran matematika. 
Pada kegiatan awal peneliti melakukan tanya jawab namun siswa 
terlihat tidak menanggapi, lalu peneliti memperlihatkan bentuk dari media 
Block Dienes. Siswa mulai aktif menanyakan bagaimana cara penggunaan 
dari media Block Dienes. Peneliti kemudian menjelaskan bagian-bagian dari 
media Block Dienes dan cara penggunaannya. Media Block Dienes terdiri 
dari satuan (berupa dadu kecil), puluhan (berupa batang), ratusan (berupa 
balok), dan ribuan (berupa kubus besar). Penggunaan media Block Dienes 
dimulai dari penggambilan dadu kecil yang menyatakan satuan dan 
selanjutnya disesuaikan dengan soal yang diberikan. Peneliti memberikan 
contoh penggunaan media Block Dienes untuk menentukan bilangan tiga 
angka 215. Pertama peneliti mengambil dadu kecil sebanyak lima lalu 
mengambil satu buah batang dan selanjutnya peneliti mengambil dua buah 
balok. Jika semua itu digabung, maka terbentuklah bilangan tiga angka 215. 
Untuk menyelesaikan soal penjumlahan bilangan tiga angka , siswa terlebih 
dahulu mengambil dadu kecil sampai balok pada setiap bilangan, setelah itu 
kesemuanya dijumlahkan. Begitu juga ketika menyelesaikan soal 
pengurangan bilangan tiga angka yang berbeda adalah ketika semua sudah 
terkumpul, tahap akhir tinggal dikurangkan sesuai dengan soal yang 
diberikan. 
Penggunaan media Block Dienes dalam pembelajaran matematika 
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka dapat 
memperjelas konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka dan 
dapat dengan mudah dimengerti siswa sehingga hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini senada dengan pernyataan yang 
dikemukakan oleh Anitah (2009: 5) bahwa “media merupakan bahan, alat 
atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
pembelajaran untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. 
Beberapa manfaat dari penggunaan media dalam pembelajaran, menurut 
Sadiman (2009: 17-18) adalah sebagai berikut: (a) memperjelas penyajian 
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (b) mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu, dan daya indera (c) dapat menimbulkan kegairahan belajar dan 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan (d) memungkinkan peserta didik belajar mandiri menurut bakat 
dan minatnya (e) mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi 
yang sama antara guru dengan peserta didik. 
Hasil belajar matematika setelah menggunakan media Block Dienes 
pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka ini baik. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus 
dan setiap siklus dilaksanakan dalam 4 tahap, yakni tahap perencanaan 
tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi, 
hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
tiga angka dapat meningkat setelah digunakannya media Block Dienes dalam 
kegiatan belajar dan mengajar. Tindakan pada siklus I, peneliti melakukan tes 
awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa dimana peneliti belum 
menggunakan media Block Dienes, hasilnya terdapat dua siswa yang nilainya 
masih jauh di bawah KKM. Pada akhir siklus I peneliti memberikan evaluasi 
atau tes siklus I yang sebelumnya peneliti telah memberikan panduan secara 
klasikal cara menggunakan media Block Dienes. Hasil dari tes siklus I 
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan nilai dari semua siswa, tetapi 
masih ada siswa yang nilainya di bawah KKM. Setelah melakukan refleksi 
pada siklus I, peneliti mengadakan tindakan yang masuk dalam siklus II dan 
sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan bimbingan cara 
penggunaan media Block Dienes secara klasikal dan individual. Hasil dari 
tindakan pada siklus II ini menunjukkan bahwa semua siswa dapat tuntas dan 
mendapatkan nilai di atas KKM. Hal itu dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
 
Tindakan Nilai Rata-Rata 
Tes Awal 40,00 
Tes Siklus I 58,00 
Tes Siklus II 71,33 
Tabel Peningkatan Hasil Belajar Tiap Siklus 
 
Hasil belajar siswa pada tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk 




Grafik Peningkatan Hasil Belajar Tiap Siklus 
 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Peningkatan hasil belajar 
matematika anak tunalaras kelas III di SLB E Bhina Putera Surakarta dapat 
dilihat dari hasil skor yang diperoleh siswa pada saat sebelum diberikan 
perlakuan/tes awal mempunyai rata-rata 40,00 atau masih di bawah KKM dan 
hasil nilai tes akhir pada siklus II adalah 71,33. Hal tersebut relevan dengan 
penelitian penelitian Novalinda (2009) tentang penggunaan media koin 
bertanda (positif dan negatif) yang dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika dan meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran 
matematika. Selain hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan, aktivitas 
siswa ketika belajar pun juga meningkat. Siswa menjadi berani untuk 
bertanya, berani untuk menjawab, dan adanya umpan balik (feedback) antara 
peneliti dengan siswa. Hal ini senada dengan pernyataan Sudjana (dalam 
Sappe,  2006: 142) bahwa “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
sebagai akibat belajar yang mencakup aspek kognitif (kemampuan 
intelektual), afektif (perasaan, emosi, atau nilai), dan psikomotor 
(kemampuan yang mengutamakan gerak perilaku yang melibatkan 
pemahaman yang dimiliki)”.  
Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut guru dikatakan berhasil 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa Tunalaras kelas III di SLB E 
Bhina Putera Surakarta dengan menggunakan media Block Dienes dalam 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka. Maka teori 
yang dikemukakan oleh Sudjana (2000: 99) terbukti bahwa media dalam 
mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 
proses belajar mengajar yang efektif, dan hal tersebut relevan dengan 
penelitian Budi (2009) tentang penggunaan media Kartu Diskusi dalam 
pembelajaran kimia yang dapat meningkatkan penguasaan dan pemahaman 





Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan berikut ini: Penggunaan Media Block Dienes dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Tunalaras Kelas III ter II 
di SLB Surakarta. Sedangkan implementasi yang dirujuk dari hasil 
penelitian yang telah dijelaskan di atas, bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar setelah penggunaan media Block Dienes diterapkan dalam 
pembelajaran matematika, maka penggunaan Media Block Dienes dapat 
diadopsi atau diterapkan pada situasi siswa yang sama sekalipun hasilnya 
dimungkinkan berbeda. 
Berdasarkan temuan penelitian ini diajukan saran untuk siswa 
sebagai berikut: (1) Bagi siswa hendaknya mengoptimalkan penggunaan 
media Block Dienes untuk meningkatkan hasil belajar matematika. (2) 
Hendaknya siswa dapat berinteraksi dengan baik ketika mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan menggunakan media 






Arief S. Sadiman, dkk. 2009. Media Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 
 
Aziz Sappe. 2006. Efektifitas Pendekatan Cooperatif Learning dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar di SD N 62 Kota Pare-pare Makasar. 
Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI. Vol.7 No.2  
 
Budi Hermawan. 2009. Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar dan Pemahaman 
Konsep Kimia Melalui Penggunaan Kartu Diskusi. Jurnal Wawasan 
Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 4. No. 1. ISSN 1858-4713 
 
 Darmiyati. 2009. Pengembangan Model Asesmen Diagnostik Dalam Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika di SD Kota Banjarbaru dan 
Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan. Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan. Vol. 15. No. 3 
 
H. Edy Tri Sulistyo, dkk. 2011. Media Pendidikan Dan Pembelajaran Di Kelas. 
Surakarta: UNS Press 
 
Nana Sudjana. 2000. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Baru 
Algensindo 
 
Nevid, Jeffrey S, dkk. 2005. Psikologi Abnormal. Jakarta: Erlangga 
 
Novalinda. 2009. Pengunaan Media Koin Sebagai Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Di SMP dalam Materi Operasi Bilangan Bulat. Jurnal 
Wawasan Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 4. No. 2 
 
Sri Anitah. 2009. Media Pembelajaran. Surakarta: UNS Press 
 
Sutjihati Somantri, T. 2006. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: Refika 
Aditama 
 
 
 
 
